BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Kelompok Sapi
Perah Maju Rukun di Desa Kalibaru Kec. Tengahtani Kab. Cirebon, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Pemberdayaan vyang dilakukan oleh Kelompok Sapi Perah Maju
Rukun sangat membantu masyarakat sebab dapat memberikan dampak
terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat anggota
kelompok sapi perah dalam meningkatkan pendapatan ekonominya.
Dengan hadirnya Kelompok Sapi Perah Maju ini masyarakat sangat
terbantu, setelah ada kelompok ini masyarakat menjadi ada tambahan
kerja. Selain itu masyarakat anggota kelompok juga semakin harmonis
juga merasakan adanya perubahan pola hidup dari yang awalnya tidak
bekerja, sekarang dapat pekerjaan sambil belajar memelihara sapi.
Tentu dalam hal ini melalui proses secara terorganisir melalui
pendekatan ~ pemberdayaan  masyarakat agar menumbuhkan
kemampuan mengelola kegiatan secara mandiri.

2. Pengelolaan produk yang dihasilkan Kelompok Sapi Perah Maju
Rukun menghasilkan beragam produk seperti susu sapi yang diolah
dengan berbagai varian rasa yang kemudian dijual setiap hari. Susu
yang dihasilkan dalam sehari sebanyak 80 Liter per hari dari 42 ekor
sapi perah yang dimiliki anggota kelompok, selain itu kelompok ini
juga mengolah pupuk cair dan pupuk organik untuk dijual kepada para
petani sebagai nilai tambah dari pengelolaah kelompok sapi perah ini.

3. Kendala yang dirasakan oleh Kelompok Sapi Perah Maju Rukun yaitu
kesetabilan pemasaran, sebab ketika sedang banyak olahan Susu sapi
murni kadang tidak ada pembelinya dan ketika banyak pembeli tidak
ada Susunya, pada bunting semua sapinya berbarengan, jadi bisa

dibilang kesetabilan pemasarannya kurang efektif , selain itu juga yang
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dirasakan adalah bahan baku pakan dan modal sebab masih
kebingungan mencari bahan baku pakan fermentasi yang baik dengan
harga yang terjangkau dan mengatur keuangan dari penjualan hasil
produk Kelompok Sapi Perah Maju Rukun untuk di sisakan buat
modal kembali karena sering berbarengan dengan kebutuhan pribadi.
Selain itu para kelompok sapi Perah Maju Rukun sangat
ketergantungan kepada Bapak Sabudi selaku ketua kelompok, sebab
dalam pendapatan penjualan dari hasil susu, itu bergantung pada

penjualan yang di lakukan oleh ketua kelompok.

5.2 Saran

1.

Keberadaan Kelompok Sapi Perah Maju Rukun dalam melakukan
proses memberdayakan bagi para peternak sapi perah yang berada
di Desa Kalibaru sangat dirasakan oleh anggotanya sebab bisa
mewadahi dalam penjualan dan penambahan modal. Untuk itu
diharapakan kordinasi terhadap semama anggota kelompok dan
penyuluh terus ditingkatkan guna meningkatkan kualitas
pengelolaanya sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi
mereka.

Dengan pengelolaan produk yang dihasilkan Kelompok Sapi Perah
Maju Rukun ini dapat membantu perekonomian anggota dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi mereka, dengan ini diharapkan
kepada dinas terkait agar terus membimbing sehingga pemasaran
mereka semakin stabil.

Berbagai macam kendala yang dirasakan oleh Kelompok Sapi
Perah Maju Rukun ini dari mulai pemasaran, bahan pakan dan
modal. Untuk itu para anggota kelompok dan ketua agar selalu
mengadakan pertemuan dan berkordinasi kepada pihak
pemerintahan khusunya Desa dan Dinas terkait agar bisa mencari

soslusi secara bersama.



